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Abstract 
Children's education is something that is very urgent, because it is during this childhood that various 
intelligence developments are possessed by a person. To be able to educate children well, of course, 
requires an appropriate model that has been proven to be effective. There are many models of 
children's education contained in the hadith of the Prophet Muhammad that can be used as a 
reference in educating children. The purpose of this article is to examine the models of children's 
education contained in the hadith and the urgency of their application today. This type of research 
uses a literature review, based on a literature review, it is known that there are many contemporary 
educational models that have actually been applied by the Prophet Muhammad in educating 
children, including the Value Clarification Technique model, direct learning model, Internal Working 
Model, and learning while playing. This can be used as a reference in educating children. 
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Abstrak 
Pendidikan anak merupakan suatu yang sangat urgen, karena masa pada masa anak-anak inilah 
terjadi berbagai perkembangan kecerdasan yang dimiliki oleh seseorang. Untuk bisa mendidik 
anak dengan baik tentu memerlukan suatu model yang tepat yang sudah teruji keefektifannya. 
Banyak model pendidikan anak  yang terdapat dalam hadits Rasulullah Saw  yang bisa dijadikan 
rujukan dalam mendidik anak. Tujuan artikel ini adalah untuk mengkaji model-model pendidikan  
anak  yang  terdapat  dalam  hadits  dan  urgensi  penerapannya  pada zaman sekarang. Jenis 
penelitian ini menggunakan literature review, berdasarkan literature review diketahui bahwa 
banyak model-model pendidikan kekinian yang sebenarnya sudah diterapkan Rasulullah Saw 
dalam mendidik anak, diantaranya model Value Clarification Technique, model pembelajaran 
lansung, Internal Working  Model,  dan  belajar  sambil  bermain.  Hal  ini  bisa  dijadikan  sebagai 
rujukan dalam mendidik anak. 

Kata Kunci: Model Pendidikan, Anak, Hadits, Urgensinya 

PENDAHULUAN 

Pendidikan anak merupakan sesuatu yang sangat penting yang harus 
mendapatkan perhatian dari berbagai pihak karena Anak merupakan generasi penerus 
bangsa mempunyai peranan yang sangat penting dalam kemajuan suatu bangsa, oleh 
karena itu pendidikan anak harus dirancang dan dikelola sedemikian rupa agar dapat 
menciptakan generasi yang dapat memajukan bangsanya serta bermartabat. Hadi 
Siswanto mengungkapkan bahwa, pada usia dinilah terjadinya proses pertumbuhan yang 
sangat luar biasa aspek kecerdasaran intelektual ( intellectual), emosional (emotional), 
sosial (social), spiritual, kinestetik dan seni secara intensif, sehingga periode ini 
dinamakan sebagai periode emas (golden age) (Siswanto, 2014).   Sementara  itu  Susanti  
mengungkapkan  bahwa  kemampuan  dasar  yang dimiliki  anak sejak lahir akan lenyap 
atau  tidak akan tumbuh jika tidak dipupuk dengan  cara  memberikan  ransangan  dan  
dorongan (Susanti, 2005). Demikianlah  pentingnya pendidikan pada anak yang perlu 
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mendapat perhatian, terutama bagi orang tua di rumah yang merupakan lingkungan 
pertama yang memberikan pendidikan bagi anak-anaknya. 

Pendidikan  anak  mendapat  perhatian  yang sangat  besar  dalam  Islam, bahkan 
menurut Islam pendidikan anak harus diberikan jauh sebelum anak dilahirkan.. Menurut 
Zainuddin, dkk menegaskan bahwa seharusnya anak telah memperoleh pendidikan sejak 
dalam kandungan (Zainuddin et al, 1991). Periode ini dinamakan sebagai al-janin, yakni 
periode dimana anak masih berada dalam rahim dan mempunyai kehidupan sesudah 
ditiupkannya roh Allah (wanafakhtu fihi min ruhi) waktu usia kandungan empat bulan, ini 
adalah periode awal pendidikan pra-lahir. Demikianlah Islam memandang pentingnya 
pendidikan anak yang harus disadari oleh orang tua, karena tidak semua anak mendapat 
perhatian dan pendidikan secara baik dalam perkembangannya. Agar dapat mendidik 
anak secara baik tentu diperlukan pola yang tepat dan sesuai dengan tingkat 
perkembangan anak. 

Begitu banyak model atau pola pendidikan yang bisa dijadikan sebagai salah satu 
pilihan dalam mendidik anak, baik yang berasal dari pemikiran barat ataupun Islam. 
Selaku umat muslim sudah sebaiknya untuk mengangkat ayat-ayat al-Qur‟an dan hadits 
menjadi petunjuk dalam pelaksanaan pendidikan dan pengajaran. Hal ini dapat terjadi 
jika terdapat pemahaman yang baik terhadap hadits-hadits Rasulullah. Di dalam hadits-
hadits Rasulullah Saw banyak memberikan isyarat bagaimana model-model  
pembelajaran yang diterapkan oleh Rasulullah Saw, ketika mendidik anak-anak yang bisa 
dijadikan sebagai salah satu model dalam melakukan proses pembelajaran. Suwaid di 
dalam Taufiqurrahman mengungkapkan bahwa, telah terbukti dan tidak dapat diingkari 
bahwa pendidikan saat  ini  lebih  mengarah  pada  pola  pendidikan  yang  berasal  dari  
barat  yang tentunya  tidak  berlandaskan  pada  akidah  Islam,  sehingga  konsep  yang  
satu dengan  yang  lainnya  kadang-kadang  bertentangan (Taufiqurrahman, 2018).   
Alangkah  lebih  baiknya, sebagai umat muslim merujuk pada pola dan cara Rasulullah 
Saw dalam mendidik anak baik terhadap anaknya sendiri, cucunya maupun anak para 
sahabat yang selalu berorientasi kepada akidah, dan selalu mendapat hidayah dari Allah 
SWT. Sebagaimana pernyataan Ali ra yang merupakan sahabat nabi “ apabila aku 
membawa hadist dari rosullulah maka yakinilah bahwa beliau lebih tau, lebih mendapat 
hidayah dan lebih bertqwa (HR Abu Ya‟La).  Disamping itu, Allah SWT menegaskan dalam 
firmannya: “Dan Jika Kamu taat kepadanya, niscaya kamu mendapat petunjuk .”(Qs. an nur 
:54). Disamping itu, Nurhadi mengungkapkan bahwa,  Pendidikan harus selalu berevolusi 
dengan senantiasa menyusun dan mengembangkan kurikulum, atau materi, metode, 
media, strategi dan  sebagainya  melalui    berpedoman  pada  konsepsi  yang  terdapat  
dalam  al-Qur‟an maupun  hadits (Nurhadi, 2018). Demikianlah  pentingnya  untuk  
mengembalikan  pola pendidikan anak kepada pola pendidikann yang pernah dilakukan 
Rasulullah, karena dalam pelaksananaan pola pendidikannya selalu mempertimbangkan 
aspek akidah yang mengantarkan pada kehidupan yang selamat bukan di dunia saja, 
tetapi juga di akhirat. Oleh karena itu dalam tulisan singkat ini Penulis akan membahas  
bagaimana  model  pendidikan  anak?,  Bagaimana model  pendidikan anak dalam hadis?, 
dan dan bagaimana urgensinya model pendidikan tersebut dalam pembelajaran daring?. 

METODE 

Penulisan ini menggunakan model library research. Penulisan berbasis literature,  
yaitu  sebuah  penelusuran  terhadap     literatur  baik  internasional maupun nasional 
yang dilakukan dengan menggunakan database EBSCO, ScienceDirect, dan 
Proquest/Scopus (Priasmoro, 2016). Dalam library research setidaknya ada empat ciri 
utama diantaranya: 1) penulis atau berhadapan langsung dengan teks atau data angka; 2) 
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data pustaka bersifat “siap pakai” artinya penulis berhadapan langsung dengan sumber 
data dari artikel-artikel hasil search engine sejak tahun 2010-2020; 3) penulis mengambil 
bahan atau data dari tangan kedua dan bukan data orisinil dari data pertama di lapangan; 
dan 4) kondisi data pustaka tidak dibatasi  oleh ruang  dan  waktu (Supriyadi, 2017).   
Teknik  pengumpulan  data  yang  digunakan dengan cara menelaah beberapa buku, 
artikel literatur serta dokumen lain yang pengumpulan  dipandang  cocok  dengan  kajian  
di  atas (Sari et al, 2020). Selanjutnya  data langkah-langkah data dalam kajian ini 
dilakukan dengan mereview artikel, membaca,  mencatat  dan  membandingkan  beberapa  
jurnal  dan  artikel  ilmiah yang dipandang sesuai dengan objek kajian selanjutnya data 
tersebut diolah dan dirangkum dalam bentuk paragraph yang sistematis serta menjadi 
satu kesatuan yang utuh. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sekilas tentang Potensi yang Dimiliki Anak 
Sebagai orang tua yang mempunyai kewajiban dan tanggung jawab untuk 

memberikan bimbingan kepada anak, sangat penting untuk memahami dan menyadari 
beberapa potensi yang dianugerahkan Allah kepada anak sejak lahir, sehingga dapat 
menentukan pola pendidikan yang akan diberikan kepada anak dalam rangka 
mengembangkan potensi-potensi tersebut. Salah satu karunia Allah SWT  yang  unik  dan  
tidak  ada  bandingannya  yaitu  otak.  Harus  kita  ketahui bahwa setiap bayi yang lahir 
dalam otaknya memiliki 100 miliar neuron yang diikat oleh kurang lebih 1 triliun sel galia. 
Pada tahap awal pertumbuhan otak anak akan menghasilkan neuron dalam jumlah yang 
banyak bahkan melampaui dari yang dibutuhkan. Neuron-neuron tersebut akan tumbuh 
dan berkembang dengan diberikan sentuhan, dan yang tidak mendapatkan ransangan  
akan terjadi atrohy   (penyusutan   dan   hilang).   Banyaknya   sambungan   tersebut   akan 
mendorong tingkat kecerdasan anak. Disamping itu juga harus ditopang dengan 
memakan  makanan   yang  bergizi,  sebagaimana  didukung  juga  oleh  hasil penelitian   
bahwa   gizi   anak   mempengaruhi   tkecerdasan   atau   IQ   anak (Siswanto, 2014). 

Demikianlah, potensi yang dimiliki anak (potensi bawaan) dapat tumbuh dan 
berkembang secara maksimal apabila mendapatkan ransangan-ransangan dari 
lingkungannya terutama orang tua sebagai lingkungan pertama yang berinteraksi dengan 
anak. Sebagai orang tua harus memahami dan mencermati perkembangan- 
perkembangan apa  yang terjadi  dan dilalui oleh   anak,  yang akhirnya dapat 
mempermudah orang tua dalam memberikan bimbingan yang baik yang sesuai dengan 
proses  perkembangan anak. Menurut Carla Shatz yang dikutip oleh Rifa‟i (2018) 
mengungkapkan  bahwa  paling  tidak  terdapat  lima perkembangan yang terdapat pada 
anak, yaitu: 1) Perkembangan  penglihatan;  memberikan  ransangan  terhadap  
penglihatan anak harus dilakukan diusia empat tahun pertama periode  perkembangan 
anak; 2) Perkembangan perasaan atau emosi; perkembangan emosi pada anak terjadi 
ketika usia 2 bulan sampai empat bulan. Pada periode ini   anak harus mendapat kasih 
sayang dari orang tua, sehingga diharapkan akan menumbuhkan keseimbangan antara 
perkembangan kognitif dengan perkembangan emosinya. Kemudian Hal ini akan 
memberikan pengaruh disamping    terhadap perkembangan kecerdasan anak juga 
terhadap tumbuhnya kesadaran diri serta mampu bersosialisasi dengan baik 
(interpsersonal); 3) Perkembangan    kemampuan    bahasa;    perkembangan    komunikasi 
menggunakan bahasa pada anak harus diransang mulai dari dalam rahim (kandungan) 
ibunya. Karena hal ini sangat tergantung pada  seberapa banyak ransangan-ransangan 
komunikasi dengan cara bercakap-cakap dengan anak; 4) Perkembangan  kemampuan  
gerak  (motorik);  tahap  perkembanagan  gerak (motorik) anak dimulai ketika lahir 
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sampai umur dua tahun. Oleh karena itu kemampuan motorik anak harus senantiasa 
dirangsang melalui bermacam- macam aktivitas yaitu olah raga dan sebagainya, sehingga 
terbentuk pondasi perkembangan  motorik  halus  maupun kasar  anak  yang  bermanfaat  
untuk periode berikutnya; dan 5) Perkembangan kemampuan musik (musical); 
perkembangan kemampuan musikal anak dapat terjadi berkisar usia tiga hingga sepuluh 
tahun, Tetapi sebaiknya rangsangan music sudah diberikan pra-lahir (dalam kandungan). 
Mozart  dalam  risetnya     membuktikan  bahwa  sengtuhan     musik  yang diberikan pada 
anak dimulai dari dini akan memupuk perkembangan dalam segi  visiospatial,  
matematika  serta  logika.   Jadi,  potensi-potensi  tersebut akan tumbuh dan berkembang 
jika mendapat ransangan-ransangan berupa pendidikan dari orang tua agar  potensi-
potensi  berkembang secara optimal. 

Para ahli Psikologi Perkembangan memberikan perhatian besar terhadap 
perkembangan tiga aspek yang terjadi pada anak, yakni: 1) Knowledge, yakni yakni 
perkembangan proses berfikir anak (Thinking); 2) Attitude dengan melatih anak cara 
mengelola emosinya (Feeling), dan 3) Skill dengan melatih bagaimana cara individu 
menentukan tindakan yang harus dilakukannya (Doing). Agar   aspek-aspek   tersebut      
dapat   berkembang   dengan   baik,   anak memerlukan bimbingan, panduan dan 
keteladanan dari orangtua dan orang-orang dewasa lain di sekitar kehidupannya. 
Kemudian aspek-aspek tersebut     akan tumbuh dan mengalami perkembangan antara 
lain dengan cara: melalui apa yang dilihat, mencontoh apa yang dilihat yang selanjutnya 
akan menyimpannya atau barangkali akan membuangnya, sesuai dengan yang 
dibutuhkannya pada saat itu. UNESCO juga memberikan penjelasan tentang pertumbuhan 
dan perkembangan anak terjadi lewat aspek-aspek : learning to know, learning to do, 
learning to be dan learning to live together (Hairin,a 2016). Dengan demikian pendidikan 
yang diberikan pada anak sejak dini merupakan seluruh upaya dan tindakan yang 
dilakukan oleh orang tua atau seluruh aspek yang terkait dengan pendidikan anak dalam 
merawat, mengasuh dan membimbing dan mendidik anak dengan menciptakan 
lingkungan yang membuat anak bisa belajar, mengetahui, memahami, dan menganalisa 
segala sesuatu di lingkungannya dengan kecerdasan yang dimilikinya. 

Anak  usia  dini  memiliki  karakteristik  yang  tentunya  sangat  berbeda dengan 
orang dewasa. Yang dimaksud dengan anak usia dini adalah anak yang berada pada 
rentang   usia 0 sampai 6 tahun yang merupakan pertumbuhan dan perkembangan awal 
pada periode anak-anak (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). Adapun 
karakteristiknya menurut Piaget yang dikutip oleh Novan, yaitu: 1) Berfikir  secara  
konkret,  artinya  anak  belum  bisa  menangkap informasi yang bersifat abstrak; 2) 
Realisme, yakni anak cenderung untuk menanggapi sesuatu sebagai hal yang riil atau 
nyata; 3) Egosentris, artinya anak melihat sesuatu hanya ditinjau dari sudut pandangnya  
sendiri dan tidak mudah memahami pandangan orang lain; 4) Berfikir sederhana dan 
tidak mudah menerima sesuatu yang bersifat majemuk; 5) Animisme,  yakni  lebih  
cenderung  untuk  berfikir  bahwa  semua objek yang terdapat di sekitarnya mempunyai 
kualitas kemanusiaan seperti yang dimilikinya; dan 6) Sentrasi, yakni cenderung untuk 
fokus terhadap  satu aspeksaja dari suatu situasi. Sangat kaya dengan  imajinasi sebagai 
cikal bakal lahirnya pribadi yang kreatif pada anak (Wiyani & Barnawai, 2012). 

Dunia anak adalah dunia bermain, Prinsip ini sudah barang tentu sangat penting 
untuk dicermati dalam memberikan  Pendidikan pada anak. Oleh karena itu karakteristik 
pendidikan pada anak usia dini harus menggambarkan: 1) Melalui  permainan  tanpa  
disadari  anak  sudah  mengalami pembelajaran; 2)  Anak belajar dengan cara membentuk 
pemahaman sendiri; 3)  Anak belajar secara alamiah; 4) Anak belajar dengan 
mempertimbangkan keseluruhan ranah pengembanganyang  dimilikinya,  bermakna,  
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menarik  dan fungsional. Demikianlah karakteristik pendidikan anak yang perlu 
diperhatikan segala pihak dalam memberikan pendidikan pada anak sejak dini, karena 
hal ini dapat dijadikan sebagai dasar pertimbangan dalam menentukan model  
pendidikan  yang  akan  dilakukan  yang  sesuai  dengan karakteristiknya. 
Pengertian dan Model Pendidikan Anak 

Untuk memahami apa yang dimaksud dengan model pendidikan anak, perlu 
kiranya dibahas satu persatu. Kamus Besar Bahsa Indonesia menyatakan bahwa model 
merupakan contoh, Pola, acuan, ragam, macam, dan sebagainya terhadap sesuatu yang 
dibuat supaya mirip dengan yang aslinya. Disamping itu model juga dimaknai  seperti  
barang  tiruan  yang  berukuran  kecil  seperti  wujud  aslinya, umpamanya   model   
pesawat   terbang (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2007). Sementara   itu   
Syarbibi (2017), menegaskan bahwa model merupakan  acuan atau langkah-langkah yang  
tersusun secara sistematis tentang suatu hal yang  berperan  sebagai petunjuk   bagi yang 
berkeinginan untuk mengikutinya. Dengan  demikian,  dapat  disimpulkan  bahwa model 
adalah pedoman yang berisi tentang langkah-langkah atau prosedur tentang sesuatu, jika 
dihubungkan dengan pendidikan merupakan langkah-langkah atau prosedur bagaimana 
cara mendidik peserta didik yang bisa dijadikan pedoman bagi pendidik dalam proses 
pendidikan yang dilakukannya. 

Islam  juga  membahas  tentang  makna  pendidikan.  Makna  pendidikan dalam  
Islam dapat berasal dari tiga terma, yaitu: Ta’lim, Ta’dib, dan Tarbiyah. Muhammad 
Athiyyah al-Abrasyi dalam bukunya Ruh al-Tarbiyah wa al-Ta’lim memaknai kata 
Tarbiyah adalah cara yang dilakukan individu maupun kelompok untuk membimbing dan 
mengarahkan    kemampuan anak supaya tercipta kehidupan yang sempurna, bahagia, 
cinta tanah air, fisik yang tangguh, berakhlak mulia, dapat berpikir sehat, mempunyai 
perasaan yang lembut, memiliki keahlian dalam bekerja, mempunyai sikap saling tolong 
menolong,ang baik, baik secara lisan maupun tulisan, dan mampu hidup mandiri (Al-
Abrasyi, 1970). Demikianlah betapa mulianya tujuan pendidikan terhadap anak yang bisa 
dijadikan sebagai pedoman agar pendidikan tidak melenceng dari makna yang 
sebenarnya. Adapun pendidikan yang dimaksud dalam tulisan ini adalah pendidikan 
informal. 
Model Pendidikan Anak Menurut Hadits 

Pada dasarnya , banyak   model pendidikan yang telah diterapkan Rasulullah  Saw  
dalam  mendidik  anak,  baik  terhadap  anaknya  sendiri, cucunya, maupun terhadap anak 
orang lain yang tergambar dari hadits- haditsnya. Adapun model tersebut diantaranya 
adalah: 

Pertama, model Value Clarification Technique (VCT). Model Value Clarification 
Technique merupakan suatu cara menanamkan  dan  mengutarakan  nilai-nilai  tertentu  
dari  peserta  didik (Al-lamri et al, 2006). Sementara   itu,   Bahar  (2008) menegaskan   
bahwa,   model   ini   berupa   memberi penjelasan  terhadap  sikap  yang  benar  yang  
seharusnya  dimiliki  anak. Sedangkan   Sanjaya   (2011) mengemukakan   bahwa   dengan   
model   ini   siswa diharapkan dapat melakukan analisis, berusaha untuk mencari dan 
meyakini suatu  nilai  yang  sudah  ada  dalam  dirinya    yang  bisa  dijadikan  sebagai 
pegangan dalam menyikapi permasalahan yang terjadi dalam hidupannya. Dengan 
demikian model ini bisa dijadikan suatu model dalam menanamkan nilai kepada anak. 
Model ini tergambar pada hadis berikut: 
Hadits Abu Daud Nomor 4339 

ثَ نَا اللَّيْثُ عَنْ ابْنِ عَجْلََنَ أَنَّ رَجُلَا مِنْ مَوَالِ عَبْدِ اللََِّّ بْنِ عَامِرِ بْنِ   بَةُ حَدَّ ثَ نَا قُ تَ ي ْ ثهَُ عَنْ عَبْدِ  حَدَّ ربَيِعَةَ الْعَدَوِيِ  حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَعِدٌ فِ بَ يْتِنَا فَ قَالَتْ هَا تَ عَ اللََِّّ بْنِ عَامِرٍ أنََّهُ  الَ أعُْطِيكَ فَ قَالَ   قاَلَ دَعَتْنِِ أمُِ ي يَ وْماا وَرَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ



At-Tajdid: Journal of Islamic Studies, Volume 2 Nomor 3, Juli 2022 Model Pendidikan Anak … 

Susiba, Ilyas Husti, Nurhadi 143 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَمَا أرََدْتِ أَنْ تُ عْطِيهِ قاَلَتْ أعُْطِيهِ تََرْا  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لََاَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ ا فَ قَالَ لََاَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
 أمََا إِنَّكِ لَوْ لََْ تُ عْطِهِ شَي ْئاا كُتِبَتْ عَلَيْكِ كِذْبةٌَ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari Ibnu Ajlan bahwa seorang laki-laki dari budak Abdullah bin Amir bin 
Rabi'ah Al Adawi menceritakan kepadanya dari Abdullah bin Amir ia berkata, "Suatu hari 
ibuku memanggilku, sementara Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah duduk di 
dalam rumah kami. Ibuku berkata, "Hai kemarilah, aku akan memberimu." Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam kemudian bertanya kepada ibuku: "Apa yang akan engkau 
berikan kepadanya?" Ibuku menjawab, "Aku akan memberinya Kurma." Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada ibuku: "Jika kamu tidak jadi memberikan 
sesuatu kepadanya, maka itu akan ditulis sebagai kebohongan atasmu. 

Berdasarkan hadits di atas dapat diketahui bahwa Rasulullah Saw, melakukan 
pengklarifikasian sikap terhadap  seorang ibu  yang harus menepati janji kepada anaknya, 
karena kebohongan yang dilakukan akan menghilangkan rasa kepercayaan anak pada 
orang tuanya. Pengklarifikasian sesuai dengan sikap yang diharapkan disebut sebagai 
model Value Clarification Technique. Sementara itu dalam hadis lain juga disebutkan: 
Hadits Nasai Nomor 797: 

ثَ نَا ابْنُ عُلَيَّةَ عَنْ أيَُّوبَ عَنْ عَبْدِ اللََِّّ بْنِ سَعِيدِ بْنِ   جُبَيٍْْ عَنْ أبَيِهِ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ أَخْبََنَََ يَ عْقُوبُ بْنُ إِبْ رَاهِيمَ قاَلَ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَ  سَلَّمَ يُصَلِ ي مِنْ اللَّيْلِ فَ قُمْتُ عَنْ شِِاَلهِِ فَ قَالَ بِ هَكَذَا  قاَلَ بِتُّ عِنْدَ خَالَتِِ مَيْمُونةََ فَ قَامَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

 فَأَخَذَ برِأَْسِي فَأقَاَمَنِِ عَنْ يََيِنِهِ 
Artinya: Telah mengkabarkan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim dia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Ibnu 'Ulayyah dari Ayyub dari Abdullah bin Sa'id  bin  Jubair  
dari  bapaknya  dari  Ibnu  'Abbas  dia  berkata;  "Aku  pernah menginap di tempat bibiku 
(Maimunah). Ketika Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bangun untuk shalat malam, 
aku berdiri di sebelah kirinya. Beliau Shallallahu'alaihi wasallam lalu berkata kepadaku, 
'Begini*. lalu beliau Shallallahu'alaihi  wasallam  memegang  kepalaku  dan  menyuruhku  
berdiri  di sebelah kanannya." 

Hadis di atas juga menunjukkan bahwa Rasulullah Saw melakukan 
pengklarifikasian bahwa posisi yang benar ketika shalat jamaah bagi makmum laki-laki 
bukan disebelah kiri imam, melainkan di sebelah kanan imam. Hal ini menunjukkan 
Rasulullah Saw telah melakukan pembelajaran dengan model Value Clarification 
Technique. 

Kedua, Model Pembelajaran Langsung. Untuk dapat memahami model 
pembelajaran langsung, perlu untuk menelusuri makna pembelajaran langsung yang 
dikemukakan para ahli. Model pembelajaran langsung adalah rancangan pembelajaran 
yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan  yang bersifat  prosedural dan  
pengetahuan deklaratif yang  tersusun  secara  sistematis  dan  dapat  dipelajari  tahapan-
tahapannya (Depdiknas, 2005). Disamping itu, Pembelajaran langsung juga diartikan 
sebagai suatu pola pembelajaran  yang disusun secara sistematis  dengan  cara 
mentransformasikan informasi atau keterampilan secara langsung kepada peserta didik 
dalam rangka untuk  mencapai  tujuan  pembelajaran (Departemen Pendidikan Nasional, 
2011).    Sedangkan  menurut  Setyosari  yang dikutip oleh Sari et al menyatakan bahwa, 
model pembelajaran langsung adalah pendekatan pembelajaran yang dirancang secara 
khusus untuk memberikan informasi  tentang  pengetahuan  factual (Ekasari et al, 2017).   
Jadi,  pembelajaran  lansgsung  adalah pola pembelajaran yang secara langsung   
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memberikan pengetahuan tentang prosedur melakukan sesuatu dan pengetahuan factual. 
Pola pembelajaran seperti ini juga tergambar dari hadits berikut: 

ثَ نَا عَلِيُّ بْنُ عَبْدِ اللََِّّ أَخْبَََ  عَ عُمَرَ بْنَ أَبِ حَدَّ عَ وَهْبَ بْنَ كَيْسَانَ أنََّهُ سََِ   نََ سُفْيَانُ قاَلَ الْوَليِدُ بْنُ كَثِيٍْ أَخْبََنِ أنََّهُ سََِ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وكََانَتْ يدَِي تَطِيشُ فِ الصَّ  ةِ فَ قَالَ لِ رَسُولُ حْفَ سَلَمَةَ يَ قُولُ كُنْتُ غُلََماا فِ حَجْرِ رَسُولِ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

َ وكَُلْ بيَِمِينِكَ وكَُلْ مَِّا يلَِيكَ فَمَا زاَلَتْ تِ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يََ غُلََمُ سَمِ  اللََّّ  لْكَ طِعْمَتِِ بَ عْدُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
Artinya: (BUKHARI - 4957) : Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah 
mengabarkan kepada kami Sufyan ia berkata; Al Walid bin Katsir Telah mengabarkan 
kepadaku, bahwa ia mendengar Wahb bin Kaisan bahwa ia mendengar Umar bin Abu 
Salamah berkata; Waktu aku masih kecil dan berada di bawah asuhan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, tanganku bersileweran di nampan saat makan. Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai Ghulam, bacalah Bismilillah, 
makanlah dengan tangan kananmu dan makanlah makanan yang ada di hadapanmu." 
Maka seperti itulah gaya makanku setelah itu. 

Dari  hadits  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  Rasulullah  Saw  telah menegur  
secara  lansung  sikap  tidak  baik  Ghulam  ketika  makan  bersama Rasulullah Saw dan 
menjelaskan tata cara makan yang baik yang sesuai dengan sunnahnya. Dengan demikian 
Rasulullah Saw telah memberikan pembelajaran kepada Ghulam dengan menggunakan 
model pembelajaran lansung, karena ada pengetahuan procedural yang diberikan yakni 
adab makan yang baik. 

Ketiga, Internal Working Model. Untuk memamahmi internal working model, perlu 
untuk memahami pengertian kata demi katanya. Kata “internal” bermakna penyimpanan 
sesuatu di dalam   memori,   kata   “working”   maknanya   pemberian   bimbingan   terhadap 
persepsi dan sikap, dan kata “model” adalah menggambarkan refresentasi pengetahuan 
yang berasal   dari apa yang dialami dalam kehidupan dalam berinteraksi dengan orang 
lain, artinya pengetahuan tentang bagaimana pola hubungan anak dalam keluarga akan 
disimpan di dalam memorinya, terutama pengetahuan mengenai rasa aman dan bahaya, 
yang akan mempengaruhi anak ketika berinteraksi dengan orang lain pada masa yang 
akan datang (Eliasa, 2011).  Di samping itu, hubungan anak dengan orang lain 
dipengaruhi oleh gambaran mental yang terdapat   pada   anak (Eliasa, 2011). Jadi,   model   
ini   menekankan   perlunya   menciptakan hubungan yang positip dalam bentuk 
menunjukkan rasa cinta dan kasih sayang pada anak sejak dini, hal ini akan dicontoh dan 
dipraktekkan anak ketika bersosialisasi dengan orang lain. Hal ini juga tergambar dari 
hadits Rasulullah Saw berikut: 

يعاا عَنْ سُفْيَانَ  ثَنِِ عَمْرٌو النَّاقِدُ وَابْنُ أَبِ عُمَرَ جََِ نَةَ عَنْ الزُّهْريِِ  عَنْ أَبِ سَلَمَةَ  و حَدَّ ثَ نَا سُفْيَانُ بْنُ عُيَ ي ْ قاَلَ عَمْرٌو حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يُ قَبِ لُ الَْْسَنَ  دِ مَا   فَ قَالَ إِنَّ لِ عَشْرَةا مِنْ الْوَلَ عَنْ أَبِ هُرَيْ رَةَ أَنَّ الْْقَْ رعََ بْنَ حَابِسٍ أبَْصَرَ النَّبَِّ صَلَّى اللََّّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِنَّهُ مَنْ لََ يَ رْحَمْ لََ يُ رْحَمْ   ا مِن ْهُمْ فَ قَالَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ ثَ نَا عَبْدُ بْنُ حُُيَْدٍ أَخْبََنَََ عَبْدُ  قَ ب َّلْتُ وَاحِدا حَدَّ

ثَنِِ أبَوُ سَلَمَ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بِثِْلِهِ الرَّزَّاقِ أَخْبََنَََ مَعْمَرٌ عَنْ الزُّهْريِِ  حَدَّ  ةَ عَنْ أَبِ هُرَيْ رةََ عَنْ النَّبِِ  صَلَّى اللََّّ
Artinya: Dan telah menceritakan kepadaku 'Amru An Naqid dan Ibnu Abu 'Umar seluruhnya 
dari Sufyan. 'Amru berkata; Telah menceritakan kepada kami Sufyan bin 'Uyainah dari Az 
Zuhri dari Abu Salamah dari Abu Hurairah Bahwa "Aqra' bin Habis pernah melihat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mencium cucunya Hasan. Kata Aqra'; "Aku punya 
anak sepuluh orang. Namun tidak satupun di antara mereka yang pernah kucium." Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang tidak penyayang, tidak akan 
disayangi." Telah menceritakan kepada kami 'Abad bin Humaid; Telah mengabarkan 
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kepada kami 'Abdur Razzaq; Telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri; Telah 
menceritakan kepadaku Abu Salamah dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dengan Hadits yang serupa.28 

Dari hadits di atas dapat diketahui bahwa Rasulullah selalu menunjukkan kasih 
sayangnya kepada cucunya. Betapa pentingnya kasih sayang sehingga Rasulullah 
menekankan  “bahwa siapa  yang tidak penyayang maka tidak akan disayang. Hal ini 
sejalan apa yang dijelaskan dalam internal working model. Anak yang   terbiasa   
mendapat   kasih   sayang,   akan   mepraktekkan   kasih   sayang diterimanya itu kepada 
orang lain. Jika orang tua yang tidak pernah menunjukkan kasih  sayang  kepada  anaknya,  
maka  jangan  diharap  akan  memperoleh  kasih sayang dari anaknya. Di samping  itu,  
dalam  hadis  lain  juga  dijelaskan  tentang  kasih  sayang Rasulullah: 

ثُ عَنْ أبَيِهِ   ثَ نَا الْمُعْتَمِرُ بْنُ سُلَيْمَانَ يَُُدِ  ثَ نَا عَارمٌِ حَدَّ ثَ نَا عَبْدُ اللََِّّ بْنُ مَُُمَّدٍ حَدَّ ثُ عَ حَدَّ نْ  قاَلَ سََِعْتُ أبَََ تََيِمَةَ يَُُدِ 
ُ عَن ْهُمَا كَانَ رَسُولُ اللََِّّ  ثهُُ أبَوُ عُثْمَانَ عَنْ أسَُامَةَ بْنِ زيَْدٍ رَضِيَ اللََّّ ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يََْخُذُنِ أَبِ عُثْمَانَ الن َّهْدِيِ  يَُُدِ   صَلَّى اللََّّ

ثَُُّ يَضُمُّهُمَا ثَُُّ يَ قُولُ اللَّهُمَّ ارْحَُْهُمَا فإَِنِ ِ أرَْحَُُهُمَا وَعَنْ عَلِيٍ    فَ يُ قْعِدُنِ عَلَى فَخِذِهِ وَيُ قْعِدُ الَْْسَنَ عَلَى فَخِذِهِ الُْْخْرَى
ثَ نَا سُلَيْمَانُ عَنْ أَبِ عُثْمَانَ قاَلَ الت َّيْمِيُّ فَ وَقَعَ فِ قَ لْبِ مِنْهُ شَيْءٌ ق ُ  ثَ نَا يَُْيََ حَدَّ ثْتُ بهِِ كَذَا وكََذَا ف َ قاَلَ حَدَّ لَمْ  لْتُ حَدَّ

 أَسََْعْهُ مِنْ أَبِ عُثْمَانَ فَ نَظرَْتُ فَ وَجَدْتهُُ عِنْدِي مَكْتُوبَا فِيمَا سََِعْتُ 
Artinya: (BUKHARI - 5544) : Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad 
telah menceritakan kepada kami 'Arim telah menceritakan kepada kami Al Mu'tamir bin 
Sulaiman ia bercerita dari Ayahnya dia berkata; saya mendengar Abu Tamimah bercerita 
dari Abu Utsman An Nahdi, Abu Utsman bercerita dari Usamah  bin  Zaid  radliallahu  
'anhuma  bahwa  Rasulullah  shallallahu  'alaihi wasallam pernah mengambilku dan 
mendudukkanku di atas pangkuannya serta meletakkan Hasan di pangkuan beliau yang 
satu, lalu beliau mendekap keduanya dan berdo'a: "Ya Allah kasihilah keduanya karena aku 
mengasihi keduanya." Dan dari Ali dia berkata; telah menceritakan kepada kami Yahya 
telah menceritakan kepada kami Sulaiman dari Abu Utsman, At Taimi berkata; "Lalu aku 
merasa janggal, kataku; Aku menceritakan ini dan ini namun aku sendiri tidak mendengar 
dari Abu Utsman, kemudian aku mengeceknya, ternyata aku mendapatinya tertulis di 
bukuku sebagaimana yang aku dengar." 

Di   dalam   hadits   tersebut   juga   tergambar   bagaimana   kasih   sayang rasulullah 
Saw terhadap anak-anak, baik terhadap cucunya maupun terhadap anak orang lain. 
Rasulullah Saw menunjukkan tidak membedakan kasih sayang yang diberikan kepada 
cucunya dan anak lain yang bukan cucunya, dengan cara sama- sama mendudukkan 
kedua anak tersebut di pahanya, mendekap keduanya, dan sama-sama mendoakan 
keduanya. 

ثَ نَا يَُْيََ بْنُ سُلَيْمٍ عَنْ عَبْدِ اللََِّّ بْنِ عُثْمَانَ بْنِ خُث َ  ثَ نَا يَ عْقُوبُ بْنُ حُُيَْدِ بْنِ كَاسِبٍ حَدَّ راَشِدٍ  يْمٍ عَنْ سَعِيدِ بْنِ أَبِ  حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِلََ طعََامٍ دُعُ  مُْ خَرَجُوا مَعَ النَّبِِ  صَلَّى اللََّّ ثَ هُمْ أَنََّّ وا لَهُ فإَِذَا حُسَيٌْْ يَ لْعَبُ فِ السِ كَّةِ أَنَّ يَ عْلَى بْنَ مُرَّةَ حَدَّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أمََامَ الْ  مَ النَّبُِّ صَلَّى اللََّّ قَوْمِ وَبَسَطَ يدََيْهِ فَجَعَلَ الْغُلََمُ يفَِرُّ هَا هُنَا وَهَا هُنَا وَيُضَاحِكُهُ النَّبُِّ صَلَّى  قاَلَ فَ تَ قَدَّ
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ حَتََّّ أَخَذَهُ فَجَعَلَ إِحْدَى يدََيْهِ تََْتَ ذَقْنِهِ وَالُْْخْرَى فِ فَأْسِ رأَْسِهِ فَ قَب َّ   ُ نِِ  وَأنَََ مِنْ  لَهُ وَقاَلَ حُسَيٌْْ مِ اللََّّ

ثَ نَا عَلِيُّ بْنُ مَُُمَّدٍ حَدَّثَ نَ  ُ مَنْ أَحَبَّ حُسَي ْناا حُسَيٌْْ سِبْطٌ مِنْ الَْْسْبَاطِ حَدَّ  ا وكَِيعٌ عَنْ سُفْيَانَ مِثْ لَهُ حُسَيٍْْ أَحَبَّ اللََّّ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Humaid bin Kasib berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaim dari Abdullah bin Utsman bin Khutsaim dari 
Sa'id bin Abu Rasyid bahwa Ya'la bin Murrah menceritakan kepada mereka, bahwasanya 
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mereka keluar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memenuhi jamuan makan. 
Tiba-tiba Husain sedang bermain-main di jalan. Ya'la berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu maju mendahului para sahabat sambil membentangkan kedua tangannya. 
Lalu Husain berlarian kesana-kemari dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mentertawakannya, hingga akhirnya beliau menggendongnya dan meletakkan salah satu 
tangannya di bawah janggutnya dan yang lainnya di atas kepala. Kemudian beliau 
menciumnya seraya bersabda: "Husain adalah bagian dariku dan aku bagian darinya. Allah 
akan mencintai orang yang mencintai Husain. Husain umat dari beberapa umat." Telah 
menceritakan  kepada  kami  Ali  bin  Muhammad  berkata,  telah  menceritakan kepadaku 
Waki' dari Sufyan seperti hadits di atas. 

Dari hadits tersebut juga terlihat betapa kasih sayang yang ditunjukkan Rasulullah 
Saw kepada cucunya Husein. Demikianlah pentingnya mendidik anak dengan cinta dan 
kasih sayang. Hadits  berikut  juga  menunjukkan  bahwa  Rasulullah  mendidik  Anas 
dengan kasih sayang: 
Artinya: Telah menceritakan kepadaku Abu Ma'an Ar Raqasy Zaid bin Yazid  Telah 
mengabarkan  kepada kami  Umar bin  Yunus  Telah menceritakan kepada kami Ikrimah 
yaitu Ibnu 'Ammar dia berkata; Ishaq berkata; Anas berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam adalah orang yang paling indah budi pekertinya.  Pada  suatu  hari  beliau  
menyuruhku  untuk  suatu  keperluan.  Demi Allah, saya tidak pernah bepergian untuk 
keperluanku sendiri, tetapi selamanya saya pergi untuk melaksanakan perintah Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam kepadaku. Pada suatu ketika saya pergi, dan kebetulan 
bertemu dengan beberapa orang anak sedang bermain-main di pasar. Tiba-tiba Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menepuk pundakku dari belakang. Saya menengok kepada 
beliau, dan beliau tersenyum. Lalu kata beliau; "Hai, Anas kecil! Sudahkah engkau 
melaksanakan apa yang aku perintahkan?" Jawabku; "Ya, saya akan pergi untuk 
melaksanakannya ya Rasulullah." Anas berkata; Demi Allah, sembilan tahun lamanya saya 
membantu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan tidak pernah saya dapatkan beliau 
menegur saya atas apa yang saya kerjakan dengan ucapan; 'Mengapa kamu tidak 
melakukan begini dan begitu.' ataupun terhadap apa yang tidak saya laksanakan, dengan 
perkataan; 'seharus begini dan begini. 

Dari hadits tersebut cara mendidik dengan kasih sayang dengan memberikan 
teguran kepada Anas dengan panggilan yang melembutkan hati disertai dengan 
senyuman penuh kasih sayang, sehingga Anas dengan ikhlas meninggalkan permainan 
dan melaksanakan perintah Rasulullah Saw. 

Keempat, Belajar Sambil Bermain. Bermain adalah salah satu cara yang paling 
tepat untuk mengembangkan kemampuan anak sesuai kompetensi yang dimiliki anak. 
Dengan bermain anak secara tidak lansung memperoleh pengetahuan  tentang hal-hal 
baru dan dapat mempelajari keterampilan (Darmadi, 2018). Bermain merupakan dunia 
anak, oleh karena itu anak akan merasa senang belajar jika dilakukan dengan cara 
bermain.33 Dengan demikian model pembelajaran sambil bermain sangat relevan untuk 
diberikan kepada anak karena sesuai dengan tingkat perkembangan yang dimiliki anak. 
Jadi,  yang dimaksud  dengan  model  belajar sambil  bermain  adalah suatu  pola 
pembelajaran yang dirancang secara khusus agar anak bisa belajar melalui permainan, 
sehingga anak  merasa senang dan gembira tetapi secara tidak sadar mereka sudah 
belajar. Dalam hadits Rasulullah Saw berikut tergambar pola pembelajaran sambil 
bermain: 
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ثَ نَا   ثَ نَا بِشْرُ بْنُ الْمُفَضَّلِ حَدَّ ثَ نَا مُسَدَّدٌ حَدَّ ُ عَلَيْهِ حَدَّ خَالِدُ بْنُ ذكَْوَانَ عَنْ الرُّبَ يِ عِ بنِْتِ مُعَوِ ذٍ قاَلتَْأَرْسَلَ النَّبُِّ صَلَّى اللََّّ
الَتْ فَكُنَّا نَصُومُهُ  صَائمِاا فلَيَصُمْ قَ   وَسَلَّمَ غَدَاةَ عَاشُوراَءَ إِلََ قُ رَى الْْنَْصَارِ مَنْ أَصْبَحَ مُفْطِراا فَ لْيتُِمَّ بقَِيَّةَ يَ وْمِهِ وَمَنْ أَصْبَحَ 
يَانَ نَا وَنََْعَلُ لََمُْ اللُّعْبَةَ مِنْ الْعِهْنِ فإَِذَا بَكَى أَحَدُهُمْ عَلَى الطَّعَامِ أعَْطَ  فْطاَرِ بَ عْدُ وَنُصَوِ مُ صِب ْ نَاهُ ذَاكَ حَتََّّ يَكُونَ عِنْدَ الِْْ  ي ْ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 
Bisyir bin Al Mufadhdhal telah menceritakan kepada kami Khalid bin Dzakwan dari Ar-
Rubai' binti Mu'awwidz berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengirim utusan ke 
kampung Kaum Anshar pada siang hari  'Asyura (untuk menyampaikan): "Bahwa siapa 
yang tidak berpuasa sejak pagi hari maka dia harus menggantinya pada hari yang lain, dan 
siapa yang sudah berpuasa sejak pagi hari maka hendaklah dia melanjutkan puasanya". 
Dia (Ar-Rubai' binti Mu'awwidz) berkata; "Setelah itu kami selalu berpuasa dan kami juga 
mendidik anak-anak kecil kami untuk berpuasa dan kami sediakan untuk mereka semacam 
alat permainan terbuat dari bulu domba, apabila seorang dari mereka ada yang menangis 
meminta makan maka kami beri dia permainan itu. Demikianlah terus kami lakukan hingga 
tiba waktu berbuka". 

Dari  penjelasan  hadits  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  Rasulullah  Saw., 
memerintahkan para sahabat untuk melaksdanakan puasa pada siang hari „Asyura, lalu 
para sahabat juga mendidik anaknya untuk berpuasa dengan menyediakan alat 
permainan yang terbuat dari bulu domba agar mereka gembira dan asyik bermain 
sehingga   tidak   terasa   menunggu   waktu   berbuka.   Pola  pembelajaran   yang 
tergambar dari hadits tersebut adalah pola belajar sambil bermain. Di dalam hadis lain 
juga dijelaskan bahwa rasulullah Saw tidak pernah melarang anak-anak untuk bermain : 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 
Abdul Warits dari Abu At Tayyah dari Anas dia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
adalah sosok yang paling mulia akhlaknya, aku memiliki saudara yang bernama Abu 'Umair 
-Perawi mengatakan; aku mengira Anas juga berkata; 'Kala itu ia habis disapih."- Dan 
apabila beliau datang, maka beliau akan bertanya: 'Hai Abu Umar, bagaimana kabar si 
nughair (burung pipitnya). Abu Umair memang senang bermain dengannya, dan ketika 
waktu shalat telah tiba, sedangkan beliau masih berada di rumah kami, maka beliau 
meminta dihamparkan tikar dengan menyapu bawahnya dan memercikinya, lalu kami 
berdiri di belakang beliau, dan beliau pun shalat mengimami kami.” 

Dari hadits tersebut dapat diketahui bahwa Rasulullah Saw tidak melarang Abu 
Umar untuk bermain dengan Nughair (burung pipitnya), tetapi ketika waktu shalat tiba 
Rasulullah mengajaknya untuk shalat berjamaah dengan beliau. Hal ini menunjukkan  
bahwa  Rasulullah  Saw  mengajarkan  kepada  Abu  Umar  bahwa shalat itu penting yang 
diselingi dengan bermain. Di dalam hadits lain Rasulullah juga tidak melarang Aisyah 
untuk bermain dengan teman-temannya: 

ُ عَن ْهَا قاَلَ  ثَ نَا هِشَامٌ عَنْ أبَيِهِ عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللََّّ ثَ نَا مَُُمَّدٌ أَخْبََنَََ أبَوُ مُعَاوِيةََ حَدَّ تْ كُنْتُ ألَْعَبُ بَِلْبَ نَاتِ عِنْدَ النَّبِِ   حَدَّ
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وكََانَ لِ صَوَاحِبُ يَ لْعَبَْْ مَعِي فَكَانَ   ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذَا دَخَلَ يَ تَ قَمَّعْنَ مِنْهُ    صَلَّى اللََّّ  ُ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

 فَ يُسَر بُُِنَُّ إِلََِّ فَ يَ لْعَبَْْ مَعِي 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah mengabarkan kepada kami 
Abu Mu'awiyah telah menceritakan kepada kami Hisyam dari Ayahnya dari Aisyah 
radliallahu 'anha dia berkata; "Aku pernah bermain bersama anak-anak perempuan di 
dekat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan aku juga mempunyai teman-teman  yang biasa 
bermain denganku, apabila Rasulullah shallaallahu'alaihi wa sallam masuk, mereka 
bersembunyi dari beliau. Sehingga beliau memanggil mereka supaya bermain bersamaku." 
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Dari hadits-hadits yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa 
Rasulullah Saw juga tidak pernah melarang anak-anak untuk bermain karena Rasulullah 
menyadari bahwa bermain merupakan dunia anak-anak. Dan dengan bermain anak akan 
merasa gembira sehingga memudahkan untuk memberikan pendidikan dan pengajaran 
kepada anak-anak, dngan bermain anak banyak memperoleh hal-hal baru dan 
keterampilan baru. 
Urgensi Model Pendidikan Anak Dalam Hadits 

Model-model pendidikan dan pegajaran yang dilakukan Rasulullah Saw yang 
tergambar dari hadits-haditsnya seperti yang diuraikan terdahulu sangat penting untuk 
kita ketahui dan dijadikan rujukan dalam mendidik anak. Model Value Clarification 
Technique yang mana pembelajaran bertujuan memberikan klarifikasi terhadap sikap 
yang sesuai dengan  yang diharapkan sangat penting dipraktekkan dalam pendidikan 
anak pada saat ini, apalagi kemajuan teknologi secara tidak disadari banyak memberi 
pengaruh yang negatif terhadap perkembangan anak yang perlu menjadi perhatian orang 
tua. Oleh karena itu perlu adanya usaha dari orang tua dan pihak-pihak yang terkait 
dengan pendidikan anak, untuk menjelaskan mana nilai-nilai yang diharapkan yang 
seharusnya dilakukan anak dan mengembalikan perilaku anak kepada yang sebenarnya, 
sehingga anak bisa menentukan sikap dalam menghadapi persoalan dalam kehidupannya 
dimasa yang akan datang. Jika ditinjau dari segi perkembangan anak, model ini sangat 
ekektif diterapkan kepada anak. Karena anak memerlukan bimbingan, panduan, dan 
keteladanan   dari   orang  tua  dan   orang-orang   dewasa  di   sekitarnya   dalam 
menentukan mana nilai yang baik dan buruk yang harus dilakukan dan dihindari olehnya. 
Disamping itu salah satu ranah yang menjadi perhatian psikologi perkembangan adalah 
bagaimana individu bertindak (doing) dalam menghadapi persoalan dalam 
kehidupannya, hal ini membutuhkan bimbingan dan panduan dari orang tua. Salah satu 
cara memberikan bimbingan dan panduan agar anak bisa bertindak benar sesuai dengan 
yang diharapkan adalah dengan menerapkan model Value Clarification Technique. 
Disamping itu model ini sudah dipraktekkan Rasulullah Saw dalam mendidik anak-anak 
pada zamannya, dan terbukti Rasul adalah orang yang sukses dalam memberikan 
pendidikan yang perlu kita jadikan tauladan dalam mendidik. 

Model Pembelajaran langsung dalam pendidikan anak juga merupakan salah satu 
cara yang efektif untuk memberikan pengetahuan deklaratif dan procedural kepada anak. 
Anak akan dapat menangkap pendidikan yang diberikan orang tua dengan baik jika 
pengetahuan prosedural tersebut dipraktekkan secara lansung di depan anak. Hal ini 
sejalan dengan karakteristik anak, yang mana anak lebih mudah memahami sesuatu yang 
dilihatnya secara nyata, sehingga tidak menimbulkan interprestasi yang salah terhadap 
hal yang diajarkan. Seperti yang tergambar dari hadits yang sudah dijelaskan sebelumnya 
bahwa Rasulullah Saw menjelaskan dan mempraktekkan secara lansung bagaimana adab 
makan yang sesuai dengan sunnahnya. Selanjutnya Internal Working Model dalam 
pendidikan anak dengan cara memberikan cinta dan kasih sayang kepada anak juga 
sangat banyak digambarkan dalam hadits-hadits Rasulullah Saw. Jika ditinjau dari sisi 
perkembangan anak, salah satu perkembangan penting yang terjadi pada anak adalah 
perkembangan perasaan atau emosi. Untuk menyikapi perkembangan tersebut orang tua 
harus memberikan cinta dan kasih sayang kepada anak, sehingga diharapkan akan 
muncul keseimbangan antara perkembangan kognitif dan emosi, sehingga anak dapat 
mempraktekkan cinta dan kasih sayang yang diperoleh dari orang tuanya ketika 
berinteraksi dengan orang lain. Dengan demikian pendidikan dengan Internal Working 
Model sangat penting untuk dilakukan dalam mendidik anak. 
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Model pendidikan lainnya seperti belajar sambil bermain juga suatu cara yang 
efektif juga dalam mendidik anak. Hal ini juga terdapat dalam praktek- praktek 
pendidikan  anak pada zaman Rasulullah Saw, karena Rasulullah juga menyadari dunia 
anak adalah dunia bermain. Hal ini terbukti Rasulullah Saw tidak pernah melarang anak-
anak untuk bermain. Karena belajar yang disajikan dalam bentuk permainan akan lebih 
efektif, karena sangat sesuai dengan karakteristik anak, sehingga diharapkan pendidikan  
yang diberikan dengan permainan akan lebih mudah dicerna dan dipahami oleh anak. 

PENUTUP 

Pendidikan yang diberikan terhadap anak akan dapat mencapai tujuannya secara 
efektif, jika disajikan dengan pola yang tepat dan sesuai dengan perkembangan anak. Hal 
ini perlu diperhatikan oleh orang tua, agar orang tua dan pihak-pihak yang terkait dengan 
pendidikan anak dapat memberikan pendidikan yang tepat kepada anak-anak mereka. 
Salah satu rujukan yang bisa dijandikan panduan dalam mendidik anak adalah hadits-
hadits Rasulullah Saw, karena di dalam hadits-hadits Rasulullah Saw tersebut tergambar 
pola-pola mendidik anak yang sangat sesuai dengan zaman kekinian. 
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